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ABSTRACT 
On developing weeds as feed protein source, not only improve protein source in complete feed but also 
reduce methane emision in rumen. Randomized block design with 3 treatments and 6 replications was applied 
to examine threes treatments A = 60% fresh rice straw (JPF) + 16% rice bran + 24% concentrate (NKB); B = 
60% JPF + 16% rice bran + 18% NKB + 6% Chromolaena odorata (CR) and C = 60% JPF + 16% rice bran + 
12% NKB + 12% CR. Samples were weighted 200±5 mg, put into 100 ml syringe glass and added  with 30 
ml bicarbonate buffer media then incubated at 390C for 48 hours. Parameters determined were gas production 
after 0, 2, 4, 6, 12, 24 and 48 hours incubation, methane (CH4) and carbondioxide (CO2), dry matter and 
organic matters degradability, ammonia, total volatile fatty acid, and microbial biomass after 48 hours 
incubation. The results showed that Chromolaena odorata significantly (P<0,05) reduced total gas production 
from 24,34 (treatment A) to 21,49 ml/100 mg DMD (treatment C) and also reduced methane gas production 
from 2,57 (treatment A) to 1,47 ml/100 mg DMD (treatment B), but had no effect (P>0,05) on dry matter and 
organic matter degradability, microbial biomass, ammonia and total VFA. Chromolaena odorata decreased in 
vitro methane and total gas significantly (P<0,05) with no effect on rumen metabolism.  
Key Words: Gas Production, CH4, CO2, Chromolaena odorata, Complete Feed 
ABSTRAK 
Pemakaian gulma sebagai sumber protein telah mulai dikembangkan, selain untuk pemanfaatan protein 
kasar yang cukup tinggi juga diharapkan dapat mengurangi produksi gas metana di dalam rumen. Penelitian 
ini dilakukan dengan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan dan 6 kelompok ulangan. 
Perlakuan yang dipakai adalah A = 60% jerami padi fermentasi (JPF) + 16% dedak + 24% konsentrat (NKB); 
B = 60% JPF + 16% dedak + 18% NKB + 6% Chromolaena odorata (CR) dan C = 60% JPF + 16% dedak + 
12% NKB + 12% CR. Sampel ditimbang 200±5 mg, dimasukkan ke dalam syringe glass 100 ml ditambah 
30ml media campuran cairan rumen dengan buffer bikarbonat dan diinkubasi pada suhu 39C selama 48 jam. 
Peubah yang diamati adalah produksi gas setelah inkubasi 0, 2, 4, 6, 12, 24 dan 48 jam, produksi gas metana 
(CH4) dan karbondioksida (CO2), degradasi bahan kering (DBK) dan organik (DBO), ammonia, VFA total, 
dan biomassa mikroba cairan rumen setelah inkubasi 48 jam. Hasil penelitian menunjukkan pemakaian C. 
odorata secara nyata (P<0,05) menurunkan produksi gas total dari 24,34 (perlakuan A) menjadi 21,49 ml/100 
mg BK tercerna (perlakuan C) dan dapat menurunkan gas metana dari 2,57 (perlakuan A) menjadi 1,47 
ml/100 mg BK tercerna (perlakuan B ), tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap gas CO2 yang 
dihasilkan, degradabilitas bahan kering dan organik, produksi biomassa mikroba, konsentrasi ammonia dan 
VFA total. Pemakaian C. odorata di dalam pakan komplit signifikan menurunkan produksi gas metana dan 
produksi gas total secara in vitro (P<0,05), tanpa mengurangi kemampuan metabolisme rumen. 
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PENDAHULUAN 
Kontribusi produksi gas metana di dunia 
meyebabkan terjadinya perubahan iklim secara 
global atau yang dikenal juga dengan efek gas 
rumah kaca. Salah satu penghasil emisi gas 
methan adalah ternak ruminansia, karena 95% 
dari gas metana yang dihasilkan makhluk 
hidup dihasilkan oleh ternak ruminansia 
(Jayanegara et al. 2009). Pengurangan emisi 
metana terutama yang dihasilkan oleh ternak, 
menjadi topik penelitian utama oleh peneliti 
peternakan dewasa ini.  
Nilai produksi metana selain digunakan 
sebagai indikator efek gas rumah kaca di 
atmosfir yang menjadi ancaman bagi 
lingkungan, juga dipakai di dalam bidang 
peternakan untuk mengetahui karakteristik 
berbagai jenis pakan ternak ruminansia. Sistem 
fermentasi pada ternak ruminansia di dalam 
rumen menghasilkan gas CO2 dan CH4 sebagai 
bentuk adanya energi di dalam pakan yang 
terbuang dan tidak dapat dimanfaatkan oleh 
ternak Secara umum ruminansia kehilangan 
energi dalam bentuk metana sebesar 2-12% 
(Johnson & Johnson 1995). Produksi metana 
secara in vivo dan in vitro merupakan indikator 
kualitas pakan ruminansia yang diujikan. 
Beberapa studi telah melaporkan bahwa 
pemberian hijauan mengandung tanin pada 
ruminansia dapat mengurangi emisi metana 
dan gas total secara in vitro (Jayanegara et al. 
2009; Firsoni et al. 2010). Namun demikian 
pada penelitian-penelitian tersebut, 
pengurangan emisi metana juga dipengaruhi 
oleh faktor lain seperti berubahnya komposisi 
dan kualitas hijauan sehingga efek yang 
muncul tidak hanya berasal dari tanin. 
Salah satu cara untuk meningkatkan mutu 
pakan dan mengurangi gas metana adalah 
dengan menambahkan hijauan yang 
mengandung saponin dan tanin (Thalib 2008; 
Jayanegara et al. 2009), tetapi juga 
mengandung protein kasar tinggi. Beberapa 
jenis gulma mengandung protein tinggi tetapi 
mengandung beberapa jenis zat anti nutrisi 
seperti tanin atau polifenol yang merupakan 
senyawa metabolit sekunder alami yang dapat 
menurunkan gas metana yang dihasilkan oleh 
ternak ruminansia. Salah satu gulma yang 
dapat digunakan untuk pakan ternak adalah 
semak bunga putih (Chromolaena. odorata) 
dimana kehadirannya tidak dikehendaki dalam 
suatu areal tertentu karena dianggap 
mengganggu tanaman pertanian maupun 
rumput yang merupakan pakan ternak sehingga 
terus diupayakan pemusnahannya. 
Ketersediaanya yang cukup berlimpah di 
Indonesia, maka C. odorata berpotensi sebagai 
pakan ternak. C. odorata mengandung protein 
yang tinggi (21-36%) setara dengan turi, 
lamtoro dan gamal; produksi protein kasar 
sebesar 15 ton/thn, memiliki keseimbangan 
asam amino yang baik untuk ternak 
monogastrik, palatabilitas lebih baik dari 
gamal, suplementasi sampai 30% dalam 
ransum meningkatkan konsumsi dan 
pertumbuhan ternak kambing dan penelitian di 
Afrika dan Eropa menunjukkan adanya 
senyawa anti helmintik/obat anti cacing 
(Marthen 2007). Tetapi C. odorata juga 
mengandung anti nutrisi haemagglutinnin, 
oxalate, phytic acid, saponin (Ikhimiyoya 
2003) dan tanin sebanyak 2,56% 
(Romdonawati 2009). 
Untuk itu dilakukan penelitian melihat 
pengaruh pemakaian C. odorata di dalam 
pakan komplit terhadap produksi gas, metana 
dan degradabilitasnya secara in vitro. 
MATERI DAN METODE 
Bahan yang dipakai di dalam penelitian ini 
yaitu jerami padi yang difermentasi dengan 
Mikro Star LA2, dikeringkan dan digiling, 
daun C. odorata yang dikeringkan dan digiling, 
dedak dan konsentrat. Pembuatan jerami padi 
fermentasi menggunakan starter MikroStar 
LA2 (Andini 2013). Jerami padi diperoleh dari 
daerah sekitar Jonggol Kabupaten Bogor, 
jerami padi yang dipilih adalah kering dan 
segar dengan tanda warna kuning kehijauan 
yang masih jelas, dicacah kasar (±8-15 cm), 
kemudian diaduk merata dengan campuran 
starter dan dedak serta terakhir disiram merata 
dengan larutan campuran air, urea dan 
molasess, kemudian dimasukkan ke dalam tong 
tertutup rapat dalam kondisi anaerob selama 2-
3 minggu (Andini 2013). 
Daun C. odorata diperoleh dari daerah 
sekitar puncak, Kabupaten Bogor, dikeringkan 
dengan diangin-anginkan, kemudian digiling 
halus. Dedak dan konsentrat dibeli dari pasar 
pakan hewan. Semua bahan dicampurkan 
dalam bentuk bubuk halus sesuai dengan 
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komposisi perlakuan yang akan diuji dan 
diaduk sampai homogen dengan mixer. Alat 
yang digunakan adalah waterbath 38oC, glass 
syringe ukuran 100 ml, pH meter, oven 105oC 
dan furnece 500oC, timbangan digital serta 
peralatan destilasi, Neutral Detergent Fibre 
(NDF), air plastic bag dan alat pengukur gas 
metana dan CO2 “MRU Vario Plus Industrial 
gas analyzer”. 
Sampel ditimbang 200±5 mg dan 
dimasukkan ke dalam syringe glass ukuran 
100ml, kemudian ditambahkan 30 ml cairan 
rumen yang sudah ditambahkan larutan buffer 
bikarbonat dan diinkubasi di dalam waterbath 
39,5oC (Khrisnamoorthy 2001). Cairan rumen 
yang dipakai adalah cairan rumen kerbau yang 
diambil segar melalui cannulae, diblender dan 
disaring dengan kain kasa yang bersih, lalu 
dicampurkan dengan media buffer bikarbonat 
(Khrisnamoorthy 2001). Peubah yang diamati 
adalah volume produksi gas selama inkubasi 0, 
2, 4, 6, 10, 12, 24, 26, 28 dan 48 jam, 
persentase gas metana dan karbondioksida dari 
gas total, degradasi bahan kering dan organik, 
NH3, VFA total dan biomassa mikroba setelah 
48 jam inkubasi (Makkar et al. 1995; Blummel 
et. al. 1997). 
Penelitian dilakukan dengan rancangan 
acak kelompok dengan 3 perlakuan dan 6 
kelompok sebagai ulangan pengujian. 
Perlakuan yang diuji yaitu A = 60% jerami 
padi fermentasi (JPF) + 16% dedak + 24% 
konsentrat (NKB); B = 60% JPF + 16% dedak 
+ 18% NKB + 6% C. odorata (CR) dan C = 
60% JPF + 16% dedak + 12% NKB + 12% 
CR. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan analysis of variance (ANOVA) 
dari Data Analysis Microsoft Excel dan untuk 
hasil yang berbeda nyata (P<0,05), selanjutnya 
dilakukan uji Least Significant Difference 
(LSD) untuk melihat perbedaan diantara 
perlakuan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Produksi gas tertinggi setelah 48 jam 
inkubasi dihasilkan oleh perlakuan A yaitu 
29,45 ml/200 mg BK, produksi gas yang paling 
rendah dihasilkan perlakuan C yaitu 26,77 
ml/200 mg BK (Tabel 1). Produksi gas yang 
rendah tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikan (P>0,05) pada perlakuan B dan C 
disebabkan oleh pemakaian daun C. odorata. 
Produksi gas yang rendah bisa disebabkan oleh 
terpakainya sebagian bahan organik 
terfermentasi untuk sintesis protein mikroba 
(Orskov & Ryle 1990). Selain itu, hal ini juga 
bisa disebabkan oleh kandungan anti nutrisi 
haemagglutinnin 9,72 mg/g, oxalate 1,89%, 
phytic acid 1,34% dan saponin 0,50% pada 
daun C. odorata (Ikhimiyoya 2003). Tanaman 
ini juga tergolong ke dalam gulma yang 
beracun dan berkayu karena kandungan 
nitratnya yang sangat tinggi, untuk 
menghilangkan racunnya dapat diberikan 
kepada ternak dalam bentuk pakan lengkap 
yang terlebih dahulu dikeringkan dan dijadikan 
tepung (Ginting et al. 1981).  
Tabel 1.  Rata-rata volume produksi gas in vitro 
(ml/200 mg BK) selama 48 jam inkubasi 
Jam 
inkubasi 
Perlakuan 
A B C 
2 3,8±0,7 3,5±0,6 4,0±0,7 
4 6,6±1,2 6,4±1,0 6,5±0,8 
6 9,6±0,6 9,0±1,3 8,8±0,8 
8 11,9±1,2 10,8±1,6 9,8±0,6 
10 16,4±2,1a 13,3±1,9b 12,3±0,7 b 
24 23,5±0,8a 22,7±2,6 b 20,5±0,8b 
30 28,2±1,5a 25,9±2,4b 23,8±1,1b 
48 29,5±0,6a 27,99±1,4b 26,8±1,1b 
Superskrip yang berbeda nyata pada baris yang 
sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 
A = 60% Jerami Padi fermentasi (JPF) + 16% 
dedak (DD) + 24% konsentrat (NKB); 
B = 60% JPF + 16% DD + 18% NKB + 6% C. 
odorata (CR) 
C = 60% JPF + 16% DD + 12% NKB + 12% CR 
Setelah 10 jam inkubasi terlihat mulai 
terjadi perbedaan diantara perlakuan. 
Perlakuan A tetap meningkat dan berbeda 
nyata (P<0,05) dengan perlakuan B dan C, 
sedangkan antara perlakuan B dan C tidak ada 
perbedaan nyata (P>0,05), terlihat adanya 
pengaruh pemakaian daun C. odorata di dalam 
pakan komplit. Hal ini disebabkan pengaruh 
anti nutrisi yang dikandung C. odorata 
menghambat beberapa jenis mikroba tertentu, 
sehingga dapat menurunkan produksi gas. 
Perbedaan ini berlanjut sampai akhir waktu 
inkubasi yaitu 48 jam. Beberapa jenis anti 
nutrisi dapat menghambat produksi gas secara 
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in vitro. Selain itu, pemanfaatan protein pakan 
menjadi mikroba dapat mengurangi produksi 
gas, karena sebagian karbohidrat dipakai untuk 
sintesis protein mikroba di dalam rumen 
(Firsoni et al. 2010). Gas CO2 dan CH4 yang 
dihasilkan merupakan hasil dari aktifitas 
mikroba yang terdapat dalam cairan rumen 
mencerna zat makanan yang terdapat di dalam 
pakan (Czerkawski 1986; Makkar et al. 1995). 
Sampai 24 jam inkubasi terlihat peningkatan 
produksi gas yang lebih tinggi, tetapi tidak ada 
perbedaan yang signifikan diantara perlakuan 
B dan C. Ini merupakan masa dimana mikroba 
sedang mengalami fase eksponensial 
(exponential phase) yaitu fase pembelahan 
dimana pada fase ini kecepatan pertumbuhan 
dan perkembangbiakan mikroba terjadi sangat 
cepat dan maksimal baik metabolismenya 
maupun pembelahan selnya, karena pakan 
yang mudah dicerna masih banyak tersedia. 
Setelah inkubasi 24 jam inkubasi terlihat 
kenaikan produksi gas yang semakin melambat, 
walaupun masih terlihat perbedaan yang 
sigifikan. Hal ini disebabkan oleh zat nutrisi 
yang mudah dicerna semakin berkurang 
(Hungate 1966). Ini disebut juga fase Stasioner 
dimana kemampuan mikroba mulai mengalami 
melambat akibat ketersedian nutrisi yang 
mudah dicerna berkurang. Semakin lama pakan 
berada di dalam rumen maka semakin berkurang 
zat nutrisi yang dapat diubah menjadi gas, 
sehingga laju degradasi untuk produksi gas 
menjadi semakin menurun (Firsoni et al. 2010). 
Puncak produksi gas diperoleh sampai 24 jam 
pertama, selanjutnya mengalami penurunan 
hingga saat 96 jam dan akhirnya mencapai titik 
nol (Winugroho et al. 2007). Hal ini akan terjadi 
untuk semua jenis pakan karena semakin lama 
pakan dalam rumen semakin berkurang. 
Pada Tabel 2 dapat dilihat kandungan 
protein pakan komplit C tertinggi yaitu 9,89% 
karena pemakaian daun C. odorata paling 
banyak yaitu 12%. Penggunaan C. odorata, 
selain mampu menurunkan produksi gas total 
dan metana, meningkatkan kandungan protein 
kasar pakan (Tabel 2), tetapi tidak signifikan 
(P>0,05) dapat meningkatkan nilai degradasi 
bahan kering dan organik, konsentrasi VFA, 
NH3 serta produksi biomassa mikroba selama 
inkubasi 48 jam (Tabel 3). Amonia terbentuk 
oleh pemakaian sumber protein dari konsentrat 
dan daun C. odorata, yang langsung 
dimanfaatkan untuk sintesis protein mikroba. 
NH3 di dalam rumen dimanfaatkan bersama-
sama dengan karbohidrat untuk sintesis protein 
mikroba dan perkembangbiakan mikroba 
(Ørskov 1988). Biomassa mikroba yang 
dihasilkan juga tidak berbeda nyata (P>0,05) 
(Tabel 3). Kandungan protein yang tinggi 
harus diimbangi dengan kandungan energi 
bahan pakan yang tinggi juga agar hasil 
degradasi protein dalam rumen seperti NH3 
dapat dimanfaatkan oleh mikroba rumen untuk 
sintesis protein mikroba (Widiyastuti & 
Susanti 2008). Protein di dalam rumen akan 
didegradasi oleh mikroba proteolitik  menjadi 
bentuk senyawa yang lebih sederhana 
polipeptida. Polipeptida mengalami degradasi 
lebih lanjut menjadi asam amino, peptida rantai 
pendek oligopeptida, CH4 dan CO2. Sebagian 
asam amino selanjutnya akan dideaminasi 
menjadi asam keto alfa yang menghasilkan 
VFA, amonia, CH4 dan CO2 (Sutardi 1979). 
Tabel 2. Kandungan nutrisi pakan perlakuan 
Variabel 
Perlakuan 
A B C 
Bahan kering (%) 90,70 90,90 91,09 
Bahan organik (%) 81,91 82,00 82,08 
Protein kasar (%) 8,32 9,11 9,89 
A = 60% jerami padi fermentasi (JPF) +  
16% dedak (DD) + 24% konsentrat (NKB) 
B = 60% JPF + 16% DD + 18% NKB +  
6% C. odorata (CR) 
C = 60% JPF + 16% DD + 12% NKB + 12% CR 
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Gambar 1. Laju produksi gas (ml/200 mg BK) selama inkubasi 48 jam in vitro 
Tabel 3. Hasil pengukuran setelah 48 jam inkubasi secara in vitro 
Variabel 
Perlakuan 
A B C 
Degradabilitas bahan kering (%) 60,55±2,14 62,58±0,99 62,31±0,82 
Degradabilitas bahan organik (%) 60,10±1,83 62,24±0,85 61,82±1,18 
Produksi gas total (ml/200 mg BK) 29,45±0,61a 27,99±1,44b 26,77±1,08b 
Konsentrasi VFA total (mM) 57,83±4,98 57,09±3,97 55.37±3,57 
Konsentrasi NH3 (mg/100 ml) 43,19±5,18 44,47±5,51 44,15±6,99 
Biomassa mikroba (mg) 98,70±4,06 102,47±1,75 100,33±1,29 
Rataan dengan huruf superskrip berbeda dalam baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
VFA merupakan produk akhir dari 
fermentasi bahan organik yang dimanfaatkan 
sebagai sumber energi utama bagi ruminansia 
dan perkembangan mikroba rumen 
(Czerkawski 1986; Orskov & Ryle 1990). 
Degradasi pakan dipengaruhi oleh aktifitas 
mikroba di dalam rumen terlihat dari produksi 
biomassa mikroba rumen yang dihasilkan 
(Czerkawski 1986; Winugroho et al. 2007). 
Efisiensi pertumbuhan mikroba dipengaruhi 
oleh ketersediaan dan keseimbangan jumlah 
protein dengan karbohidrat yang terfermentasi 
dalam rumen (Blummel et al. 1997). Biomassa 
mikroba merupakan salah satu hasil dari proses 
fermentasi yang dapat dijadikan sebagai 
sumber protein bagi ternak (Ørskov 1988). 
Produksi gas metana dan karbondioksida 
dilaporkan dalam bentuk persentase gas yang 
dihasilkan dibandingkan dengan gas total 
secara in vitro (Gambar 2). Pemakaian C. 
odorata pada perlakuan B dan C dapat 
menurunkan produksi gas metana yang 
dihasilkan dengan signifikan (P<0,05) dimana 
kandungan gas metana tertinggi yang diperoleh 
dari perlakuan A yaitu 10,55%, diikuti 
perlakuan C yaitu 7,09% dan paling rendah 
dihasilkan perlakuan B yaitu 6,57% (Gambar 
2). Beberapa hal yang menyebabkan 
berkurangnya produksi metana adalah 
kandungan antinutrisi daun Chromolaena 
odorata yaitu senyawa haemagglutinnin 
9,72mg/g, oxalate 1,89%, phytic acid 1,34% 
dan saponin 0,50% (Ikhimiyoya 2003), saponin 
(Thalib 2008) dan tanin (Jayanegara et al. 
2009). Selain itu, pemanfaatan protein pakan 
untuk sintesis protein mikroba juga dapat 
mengurangi produksi gas total (Firsoni et al. 
2010). 
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Gambar 2. Total produksi gas CH4 dan CO2 setelah 48 jam in vitro 
 
Gambar 3. Hubungan produksi gas CH4 dan CO2 dengan produksi gas total setelah 48 jam in vitro 
Gas karbondioksida yang dihasilkan tidak 
berbeda nyata (P>0,05), tetapi terlihat 
kecenderungan terjadi penurunan produksi gas 
CO2 dari yang tertinggi yaitu 73,11% pada 
perlakuan A, diikuti 68,94% perlakuan C dan 
terendah perlakuan B yaitu 65,07% (Gambar 
2). CO2 merupakan gas yang dihasilkan selama 
fermentasi di dalam rumen (Czerkawski 1986). 
Pada Gambar 3 terlihat hubungan produksi gas 
total dengan produksi metana dengan nilai r2 = 
0,88 dan karbondioksida dengan nilai r2 = 0,86. 
Pembentukan gas metana di dalam rumen 
terjadi melalui reduksi CO2 oleh H2 yang 
dikatalisis oleh enzim yang dihasilkan oleh 
bakteri metanogenik (Thalib 2008). 
Laju produksi CH4 dan CO2 hampir sama, 
karena merupakan hasil utama dari proses 
fermentasi oleh mikroba di dalam rumen 
(Czerkawski 1986). Metanogenesis adalah 
mekanisme oleh rumen untuk menghindari 
akumulasi hidrogen. Hidrogen bebas 
menghambat dehidrogenase dan 
mempengaruhi proses fermentasi. Pemanfaatan 
hidrogen dan CO2 untuk menghasilkan CH4 
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adalah khusus oleh bakteri Archaea 
methanogen (Martin et al. 2008). 
Tabel 4. Produksi gas CH4, CO2 dan gas total 
(ml/100 mg BK tercerna) 
Variabel 
Perlakuan 
A B C 
CH4 2,57±0,4a 1,47±0,1b 1,52±0,3b 
CO2 
Total 
17,79±2,9 
24,34±0,9a 
14,55±1,6 
22,36±1,1b 
14,81±1,9 
21,49±1,0b 
Rataan dengan huruf superskrip berbeda dalam baris 
yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P<0,05) 
Pemakaian Chromolaena odorata secara 
nyata (P<0,05) dapat menurunkan produksi gas 
metana dan gas total, hasil tertinggi diperoleh 
pada perlakuan A tanpa pemakaian C. odorata 
yaitu 2,57 dan 24,34 ml/100 mg BK tercerna, 
sementara itu antara perlakuan B dan C tidak 
berbeda nyata (P>0,05) dimana perlakuan B 
yaitu 1,47 dan 22,36 ml/100 mg BK tercerna 
dan perlakuan C yaitu 1,52 dan 21,49 ml/100 
mg BK tercerna (Tabel 4). Produksi gas CO2 
yang dihasilkan antar ketiga perlakuan tidak 
berbeda nyata (P>0,05) (Tabel 4). Pada 
prinsipnya, pembentukan gas metana di dalam 
rumen terjadi melalui reduksi CO2 oleh H2 
yang dikatalisis oleh enzim yang dihasilkan 
oleh bakteri metanogenik. Pembentukan gas 
metana di dalam rumen berpengaruh terhadap 
pembentukan produk akhir fermentasi di dalam 
rumen, terutama jumlah mol ATP, yang pada 
gilirannya mempengaruhi efisiensi produksi 
mikrobia rumen (Thalib 2008). 
KESIMPULAN 
Pemakaian 6% C. odorata di dalam pakan 
komplit signifikan menurunkan produksi gas 
metana dan produksi gas total secara in vitro 
(P<0,05) tanpa mengurangi kemampuan 
mikroba dalam peningkatan proses 
metabolisme rumen. 
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DISKUSI 
Pertanyaan: 
1. Zat atau senyawa apa yang terkandung di dalam C. odorata, sehingga tanaman tersebut dapat 
menurunkan metana pada ruminansia? 
2. Mohon konfirmasi terhadap metode pengukuran metana yang anda lakukan, apakah sama 
dengan model pengukuran yang dilakukan oleh LPPT UGM misalkan, atau pengukuran yang 
menggunakan gas kromatografi? 
3. Sejauh yang saya ketahui, pemberian C. odorata pada ternak hidup memiliki efek buruk 
terhadap kesehatan ternak. Apakah anda memiliki pengalaman yang lain tentang pemberian 
C. odorata ini pada ternak yang tidak berpengaruh buruk terhadap kesehatannya? 
4. Tanaman C. odorata banyak di semak-semak, namun ternyata ruminansia selalu menghindari 
tanaman ini, karena memang ternak tidak menyukai tanaman ini. Meskipun secara in vitro 
tanaman ini signifikan mampu menurunkan produksi metana pada ternak dan pada saat yang 
sama juga tidak mempengaruhi parameter nutrisi yang lain, maka perlu dipertimbangkan cara 
tertentu terkait pemberiannya secara in vivo sehingga bahan pakan ini menjadi palatable atau 
dapat diasup oleh ruminant. 
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Jawaban: 
1. Metana dapat diturunkan oleh C. odorata karena tanaman tersebut mengandung garam 
oksalat, saponin dan tannin. 
2. Metode pengukuran metana yang kami lakukan menggunakan metana meter yang biasa 
digunakan untuk mengukur metana lingkungan. Harganya relatif terjangkau, yang paling 
murah seharga 25 jutaan namun yang kami pakai seharga 60 juta, alat tersebut dapat 
mendeteksi metana minimal 2,4%. Alat metana meter praktis, dapat dihubungkan dengan 
komputer. 
3. Percobaan in vivo pada domba, pemberian C. odorata memang menurunkan konsumsi pakan, 
namun jika diberikan pada sapi mungkin tidak terlalu bermasalah. Pengaruh terhadap 
kesehatan domba tampaknya tidak ada. Pada sapi C. odorata dapat diberikan sampai dengan 
15 hari tidak ditemukan masalah. 
4. Masih dicari cara agar palatabilitasnya tetap tinggi, dengan fermentasi mungkin dapat 
menjaga palatabilitas pakan. 
